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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan media lukis Paint by Number
terhadap peningkatan kemampuan visual-spasial pada anak tunarungu usia dini di SLB-B Karya Mulia IV
Surabaya. Metode yang digunakan adalah desain one group pretest-posttest dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 6 subjek yang terdiri dari anak tunarungu berusia 4—6 tahun. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan visual-spasial yang diberikan pada pretest dan
posttest. Instrumen yang digunakan adalah lembar tugas Paint by Number yang mencakup pengenalan
angka dan warna, serta pencocokan angka dengan warna dalam gambar. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji statistik dilakukan melalui uji prasyarat berupa uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
dan uji homogenitas dengan Levene’s Test. Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
untuk melihat perbedaan skor pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. rata-rata nilai prefest sebesar 35 meningkat menjadi 52 pada posttest. Hasil uji
paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, media Paint by
Number efektif dalam meningkatkan kemampuan visual-spasial anak tunarungu usia dini. Simpulan
penelitian ini adalah bahwa media Paint by Number efektif dalam meningkatkan kemampuan visual-
spasial anak tunarungu usia dini. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel
yang lebih besar dan pengembangan media serupa untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak
tunarungu.

Kata Kunci: Paint by Number, visual-spasial, anak tunarungu, melukis.

Abstract

This study aims to explore the effect of using Paint by Number painting media on improving visual-spatial
abilities in early childhood deaf children at deaf special school Karya Mulia IV Surabaya. The research
method used was a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design. The study involved six
subjects consisting of deaf children aged 4—6 years. Data collection was conducted through visual-spatial
ability tests administered during the pretest and posttest. The instrument used was a Paint by Number
worksheet that included number and color recognition, as well as number-color matching within an
image.Data analysis was carried out through prerequisite tests, including a normality test using the
Shapiro-Wilk method and a homogeneity test using Levene’s Test. The hypothesis was then tested using
the paired sample t-test to observe differences between pretest and posttest scores. The results showed
that the data were normally distributed and homogeneous. The average pretest score of 35 increased to
52 in the posttest. The paired sample t-test revealed a significance value of 0.001 (p < 0.05), indicating a
significant difference before and after the treatment.Therefore, Paint by Number media is effective in
enhancing the visual-spatial abilities of early childhood deaf children. It is recommended that future
studies involve a larger sample size and the development of similar media to improve the quality of
education for deaf children.

Keywords: Paint by Number, visual-spatial, deaf.
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Pendidikan pada masa usia dini memiliki peran penting
dalam mendukung perkembangan berbagai aspek
kecerdasan, termasuk kemampuan visual-spasial. Anak
tunarungu memiliki tantangan dalam menerima informasi
dari lingkungan sekitarnya karena keterbatasan indera
pendengaran. Namun, kemampuan visual mereka
cenderung lebih berkembang dan menjadi salah satu
modal penting untuk memfasilitasi pembelajaran. (Habe
& Ahiruddin, 2017). Anak tunarungu merupakan salah
satu  kelompok peserta didik yang memerlukan
pendekatan pendidikan khusus. Pendidikan pada masa
usia dini memiliki peran penting dalam mendukung
perkembangan berbagai aspek kecerdasan, termasuk
kemampuan visual-spasial.

Anak tunarungu merupakan kelompok peserta
didik yang memiliki
informasi melalui saluran auditori, sehingga sangat
bergantung pada saluran visual dalam proses belajar.
Keterbatasan pendengaran ini menjadikan mereka
memerlukan pendekatan pembelajaran yang
menitikberatkan pada kekuatan visual, baik dari segi
media, metode, maupun aktivitas pembelajarannya
(Marschark & Hauser, 2012).

Pada masa usia dini, perkembangan kemampuan

hambatan dalam menerima

dasar seperti kognitif, motorik, bahasa, dan visual-spasial
berada dalam tahap yang sangat penting. Kemampuan
visual-spasial merupakan salah satu bentuk kecerdasan
yang berkaitan dengan cara anak memahami ruang,
bentuk, arah, serta hubungan antar objek. Anak
tunarungu umumnya menunjukkan kepekaan visual yang
lebih tinggi sebagai kompensasi terhadap keterbatasan
pendengaran mereka (Catterall, 2012). Oleh karena itu,
pembelajaran yang bersifat visual sangat potensial untuk
meningkatkan kecerdasan spasial mereka.

Salah satu media visual yang dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah Paint by Number, yaitu
teknik melukis dengan petunjuk angka dan warna secara
sistematis. Media ini memberikan stimulus visual
terstruktur yang tidak hanya melatih koordinasi mata-
tangan dan konsentrasi, tetapi juga membantu anak
memahami pola, bentuk, dan ruang secara konkret.
Pendekatan ini sangat cocok untuk anak tunarungu
karena bersifat interaktif dan menyenangkan (Putra &
Salsabila, 2021).

Pendidikan anak usia dini sangat penting dalam
perkembangan berbagai aspek kecerdasan, termasuk
kemampuan visual-spasial (Yamin, 2010). Anak
tunarungu memiliki tantangan dalam menerima informasi
dari lingkungan sekitarnya karena keterbatasan indera
pendengaran. Namun, kemampuan mereka
cenderung lebih berkembang dan menjadi salah satu
modal penting untuk memfasilitasi pembelajaran. Oleh
karena itu, penerapan metode dan media yang tepat dapat

visual

membantu meningkatkan kemampuan visual-spasial.
(Lwin, 2005)

Kemampuan visual-spasial merupakan bagian dari
kecerdasan yang berkaitan dengan pemahaman ruang,
bentuk, dan kemampuan memvisualisasikan objek dalam
pikiran (Catterall, 2012) . Anak-anak dengan kecerdasan
ini mampu mengenali hubungan antar benda dalam ruang
dan informasi mengingat visual secara efektif. Aktivitas
seni seperti menggambar dan melukis dapat menjadi
media  yang tepat untuk  merangsang  dan
mengembangkan kemampuan visual-spasial tersebut.

Metode Paint by Number merupakan teknik
melukis di mana gambar bagian menjadi beberapa area
kecil yang masing-masing diberi nomor, dan setiap
nomor dikaitkan dengan warna tertentu (Putra &
Salsabila, 2021). Pendekatan ini memberikan panduan
visual yang jelas, schingga memudahkan anak-anak,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus
seperti tunarungu, untuk melatih keterampilan visual-
spasial mereka. Dengan mencocokkan angka dan warna
serta mengisi bidang-bidang sesuai petunjuk, anak dapat
mengembangkan koordinasi mata-tangan, konsentrasi,
dan pemahaman terhadap hubungan secara
terstruktur.

ruang

Berdasarkan hasil observasi awal di SLB-B Karya
Mulia IV Surabaya, diketahui bahwa anak tunarungu usia
dini masih mengalami kesulitan dalam memahami
bentuk, arah, dan hubungan antar objek dalam ruang. Hal
ini menunjukkan perlunya intervensi dengan media yang
sesuai karakteristik mereka. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media  Paint by terhadap peningkatan
kemampuan visual-spasial anak tunarungu usia dini.

Proses pembelajaran di SLB-B Karya Mulia IV

Number

Surabaya umumnya masih mengandalkan pendekatan
konvensional  yang pada  aspek
akademik.  Inovasi penggunaan  media
pembelajaran visual, seperti Paint by Number , belum
banyak diterapkan. Padahal, media tersebut memiliki

menitikberatkan
dalam

potensi  besar dalam ' menstimulasi perkembangan
kemampuan visual-spasial anak tunarungu melalui
aktivitas yang  bersifat visual, interaktif, dan
menyenangkan.

Penggunaan Paint by Number memungkinkan
anak tunarungu untuk mengembangkan kemampuan
visual-spasial mereka melalui kegiatan yang terstruktur,
namun tetap memberikan ruang untuk kreativitas.
Melalui aktivitas ini, anak belajar mengenali dan
memahami hubungan antar-ruang serta mengembangkan
keterampilan visual-motorik yang sangat penting dalam
perkembangan kognitif.

Kegiatan seni seperti
stimulus yang membantu

melukis memberikan

visual anak tunarungu
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memproses informasi dan mengembangkan imajinasi
mereka. Paint by Number, khususnya, dapat membantu
anak untuk belajar mengatur pola pikir, meningkatkan
ketelitian, serta mengembangkan rasa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas yang melibatkan elemen visual-
spasial (Wulansari, 2020).

Dalam konteks pendidikan inklusif, pendekatan
yang memanfaatkan seni sebagai media pembelajaran
sangat relevan. Hal ini dapat membantu mengurangi
ketimpangan dalam kemampuan tunarungu,
terutama dalam aspek visual-spasial, yang berperan
penting dalam pemahaman mata pelajaran lainnya seperti
matematika dan sains.

Penerapan media Paint by Number di SLB Karya

anak

Mulia diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan
visual-spasial anak tunarungu, tetapi juga membangun
keterampilan sosial. Kegiatan melukis secara kelompok
dapat menjadi sarana interaksi sosial yang positif,
meningkatkan kerja sama, dan memperkuat hubungan
antar teman.

Berdasarkan teori perkembangan
kognitif Piaget (1952), Piaget menyatakan bahwa anak-
anak belajar melalui pengalaman langsung dengan dunia
sekitarnya. Aktivitas multisensori, seperti Paint by
Numbers, mendukung tahap perkembangan kognitif
konkret (Concrete Operational Stage), di mana anak-anak
mulai konsep ruang, visualisasi, dan
pemecahan masalah melalui pengalaman praktis.
pengalaman multisensori seperti yang diberikan oleh
Paint by Number membantu merangsang pertumbuhan
saraf yang berhubungan dengan kemampuan visual dan
spasial. Aktivitas ini dapat melatih keterampilan motorik
halus dan koordinasi tangan-mata anak tunarungu.

Hasil observasi di SLB-B Karya Mulia IV
Surabaya juga menunjukkan bahwa anak-anak sering
merasa bosan dengan metode pembelajaran yang
monoton. Penerapan media lukis Paint by Number dapat
memberikan variasi dan kesenangan dalam proses
belajar, yang secara tidak langsung memotivasi anak
untuk belajar dengan lebih antusias.

Metode Paint by Number membantu anak
tunarungu memahami bagaimana warna, bentuk, dan
ruang saling berkaitan. Aktivitas ini juga dapat
memperbaiki fokus dan konsentrasi, yang merupakan

memahami

keterampilan penting dalam pembelajaran umum.

Media lukis ini memiliki potensi besar untuk
digunakan sebagai alat bantu ajar di SLB-B Karya Mulia
IV Surabaya. Dengan penerapan yang tepat, Paint by
Number dapat memperkaya pengalaman belajar anak
tunarungu dan membantu mereka dalam pengembangan
keterampilan visual-spasial.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui
sejauh mana penerapan media lukis Paint by Number

berkontribusi pada peningkatan kemampuan visual-
spasial anak tunarungu usia dini. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik di SLB-B
Karya Mulia IV Surabaya untuk mengadopsi serupa
dalam pembelajaran sehari-hari.

Berbagai studi telah membuktikan bahwa
pendekatan belajar dengan menggunakan media interaktif
seperti  Paint by  Number dapat menstimulasi
perkembangan kognitif dan sensorik anak secara optimal.
Hal ini sangat relevan dalam mengembangkan
kemampuan visual-spasial anak tunarungu. Meskipun
telah ada penelitian yang menunjukkan bahwa kegiatan
seni seperti menggambar dan dapat
meningkatkan kemampuan visual-spasial, sedikit sekali

mewarnai

penelitian yang mengkaji penerapan media yang lebih
terstruktur,  seperti Paint by  Number,
meningkatkan kemampuan ini pada anak tunarungu. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh
penggunaan media Paint by terhadap
peningkatan kemampuan visual-spasial anak tunarungu
usia dini.

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh Rosselia Monika Alfi & Rahmahtrisilvia (2024),
menunjukkan bahwa penggunaan media papan pintar
dapat meningkatkan pengenalan angka pada anak
tunarungu. Meskipun demikian, penelitian ini hanya
berfokus pada keterampilan numerik dan tidak mengkaji
aspek visual-spasial secara menyeluruh. Penelitian
lainnya oleh Chindy L. Aviari, dkk. (2022) juga
menunjukkan peningkatan kecerdasan visual-spasial pada
anak usia dini melalui aktivitas Color by Numbers,
namun tidak melibatkan anak tunarungu dalam subjek
penelitian.

Selain itu, Citta Delia Noventy, dkk. (2024)
melakukan penelitian yang menunjukkan
menggambar dapat melatih kecerdasan visual-spasial
anak tunarungu, namun tidak mengukur dampaknya
dengan data kuantitatif atau menggunakan media yang
terstruktur. Penelitian lain oleh Rozalia Safitri & Evi S.
Nirwana (2024) menunjukkan bahwa  kegiatan
menggambar bebas dapat meningkatkan kecerdasan
visual-spasial anak usia dini, namun lagi-lagi, penelitian
ini tidak berfokus pada anak tunarungu dan tidak

dalam

Number

bahwa

menggunakan media terstandar seperti Paint by Number.
Meskipun terdapat penelitian yang menunjukkan
bahwa seni dapat meningkatkan kemampuan visual-
spasial anak, hampir tidak ada penelitian yang mengkaji
penggunaan media Paint by Number dalam konteks anak
tunarungu. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjadi
kontribusi penting dalam mengembangkan pendekatan
yang lebih inklusif dan sistematis dalam pembelajaran
anak tunarungu. Penelitian ini juga akan mengkaji
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bagaimana elemen angka dan warna dalam media Paint
by Number dapat meningkatkan pemahaman anak tentang
ruang dan bentuk.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif, seperti Paint by Number, dapat menstimulasi
perkembangan kognitif dan sensorik anak secara optimal.
Studi oleh Wulansari, (2020) menyimpulkan bahwa
metode bermain finger painting berpengaruh terhadap
kreativitas dan ekspresi bahasa pada anak usia 5-6 tahun.
Selain itu, penelitian oleh Putra dan Salsabila (2021)
menemukan bahwa media interaktif seperti Kahoot! dan
Quizziz efektif meningkatkan ketertarikan peserta didik
dan memberikan hasil pembelajaran yang baik.
Meskipun studi spesifik tentang Paint by Number pada
anak tunarungu masih terbatas,
mendukung bahwa media interaktif dapat meningkatkan
kemampuan visual-spasial dan kognitif pada anak.

temuan-temuan ini

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian
yang digunakan untuk mengukur fenomena secara
objektif dengan menggunakan data numerik dan analisis
statistik. Penelitian ini meneliti sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen  terstandar, dan hasilnya
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020).

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental design, dengan bentuk one group pretest-
posttest design. Desain ini dipilih karena penelitian
belum menggunakan kelompok kontrol, dan masih
memungkinkan adanya variabel luar yang memengaruhi
hasil.

Pretest (O1) ——— Perlakuan (X) ——> Posttest (02)

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Pada desain ini, subjek penelitian hanya terdiri
dari satu kelompok yang diberi perlakuan berupa media
lukis paint by number. Sebelum perlakuan diberikan,
dilakukan pre-test (O:) untuk mengetahui kemampuan
awal anak dalam mengenal angka dan warna. Setelah
beberapa kali pertemuan dengan perlakuan (X),
dilakukan post-test (O2) untuk melihat perubahan
kemampuan setelah penggunaan mediatersebut.

Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B Karya
Mulia IV Surabaya, sebuah sekolah luar biasa yang
berlokasi di JI. Achmad Yani No. 6-8, Wonokromo, kec.
Wonokromo, Surabaya, Jawa Timur.

Pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung
selama 8 pertemuan, yang terbagi ke dalam tiga tahapan
utama, yaitu Pre-test dilaksanakan sebanyak 1 kali

pertemuan sebelum pemberian treatment. Tujuannya
adalah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
dalam mengenal angka 1-6 dan warna dasar (coklat,
kuning, biru, putih, hitam, orange).treatment (Pemberian
Perlakuan)

Tahap treatment akan dilakukan selama 6 hingga
8 pertemuan, dengan frekuensi 1-2 kali per minggu. Pada
tahap ini, peserta didik akan diberikan pembelajaran
menggunakan media lukis Paint by Number untuk
membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengenal angka dan warna. Post-test dilakukan sebanyak
1 kali pertemuan setelah seluruh sesi treatment selesai
dilaksanakan. Tujuan posttest adalah untuk mengukur
sejauh mana pengaruh dari penggunaan media lukis Paint
by Number terhadap peningkatan kemampuan peserta
didik dalam mengenal angka dan warna.

Penelitian ini melibatkan 6 anak tunarungu usia 5-
6 tahun yang terdaftar di kelas PAUD SLB Karya Mulia
IV Surabaya. Anak-anak ini
pendengaran dan kemampuan awal yang bervariasi.
Meskipun mereka sudah mampu mengenali bentuk angka
dan warna secara terbatas, mercka belum dapat
membedakan atau menyebutkan angka 1-6 dan warna
dasar secara konsisten. Anak-anak ini juga telah
menunjukkan perkembangan motorik halus,
memegang  kuas, meskipun
bimbingan dalam kegiatan yang lebih terstruktur. Mereka
dapat mengikuti instruksi sederhana melalui komunikasi
visual atau bahasa isyarat dasar.

Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah
media lukis Paint by Number, yang digunakan sebagai
alat pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan
visual-spasial pada anak tunarungu. Variabel terikat (Y)
adalah kemampuan visual-spasial anak tunarungu usia

memiliki hambatan

seperti
masih  memerlukan

dini, yang meliputi kemampuan merecka dalam
memahami, menafsirkan, dan mengelola informasi visual
yang berkaitan dengan ruang dan bentuk.

Kemampuan  visual-spasial  diukur  dengan
indikator-indikator -~ yang mencakup pengimajinasian
visual, pengkonsepan bentuk dan warna, pencarian pola,
dan penyelesaian masalah spasial (Haas, 2003). Media
Paint by Number diartikan sebagai media pembelajaran
yang berbentuk gambar berpola angka, di mana anak
mewarnai sesuai dengan nomor yang ada pada pola
tersebut. Penelitian ini mengukur kemampuan visual-
spasial anak sebelum dan sesudah pemberian intervensi
menggunakan media ini dalam enam sesi pembelajaran
yang terstruktur.

Penelitian ini menggunakan instrumen kuantitatif
yang terdiri dari tes kemampuan visual-spasial dan
lembar observasi. Tes visual-spasial meliputi pengenalan
pola, pengingat visual, dan koordinasi visual-motorik.
Observasi dilakukan untuk mencatat keterlibatan anak
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dalam kegiatan Paint by Number, serta kemajuan dalam
kemampuan motorik halus dan kreativitas anak selama
mengikuti aktivitas.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap,
dimulai dengan persiapan, yang mencakup pemilihan
media Paint by Number yang sesuai dan persiapan alat-
alat yang diperlukan. Setelah itu, pre-test dilakukan untuk
mengukur kemampuan awal anak dalam hal visual-
spasial. Selama delapan sesi intervensi, anak-anak
mengikuti kegiatan Paint by Number yang dirancang
untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial mereka.
Setelah intervensi, dilakukan post-test untuk mengukur
perubahan kemampuan mereka.

Data dikumpulkan menggunakan dua pendekatan,
yaitu observasi dan tes unjuk kerja. Observasi mencatat
perilaku dan respons anak selama kegiatan, sementara tes
unjuk kerja mengukur kemampuan visual-spasial mereka
sebelum dan setelah perlakuan. Instrumen yang
digunakan mencakup lembar tugas lukis Paint by
Number, kemampuan anak dalam
menghubungkan angka dengan warna, serta pengisian
gambar sesuai dengan pola yang ditentukan.

Data yang dikumpulkan dari pre-test dan post-test
dianalisis menggunakan wuji statistik. Uji normalitas

yang menilai

dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov untuk
menentukan apakah data berdistribusi normal. Uji
homogenitas dengan Levene’s Test digunakan untuk
mengevaluasi kesamaan variansi antar kelompok. Uji
hipotesis dilakukan dengan paired sample t-test untuk
menguji perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan
post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
lukis Paint by Number dapat meningkatkan kemampuan
visual-spasial pada anak tunarungu usia dini. Hal ini
terlihat dari peningkatan kemampuan anak dalam
mengamati bentuk, memilih warna, mencocokkan angka
dengan warna, serta mengarahkan kuas sesuai area yang
ditentukan dalam lembar kerja lukis. penerapan media
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, dengan diawali
oleh 1 kali pretest dan diakhiri dengan 1 kali posttest
untuk mengukur peningkatan kemampuan visual-spasial
anak.
1. Hasil Pretest dan Posttest

Prettest dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal visual-spasial anak tunarungu usia dini di SLB-B
Karya Mulia IV Surabaya sebelum diberikan perlakuan
berupa media lukis Paint by Number. Kemampuan
visual-spasial yang diukur meliputi kecermatan dalam
membedakan angka dan warna, koordinasi mata dan

tangan, serta ketepatan dalam mengisi area lukisan sesuai
petunjuk angka.
Tabel 1. Hasil Pretest Kemampuan Visual-Spasial

No | Nama | Nilai Pre-Test
1. YK 30
2. AT 40
3. AN 50
4. FT 20
5. VY 30
6. ND 40
Rata-rata 35
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 35, yang
menunjukkan bahwa kemampuan visual-spasial anak
tunarungu usia dini sebelum perlakuan masih tergolong
rendah hingga sedang, terutama dalam hal koordinasi
mata dan tangan serta pencocokan angka dan warna pada
media lukis.

Setelah dilakukan perlakuan menggunakan media
lukis Paint by Number selama 6 kali pertemuan, peserta
didik kembali diberi tes untuk mengukur peningkatan
kemampuan visual-spasial. Postfest dilakukan dengan
prosedur dan instrumen yang sama untuk menjamin
validitas data. Berikut adalah nilai postest yang
didapatkan oleh anak :

Tabel 2. Hasil penilaian postfest kemampuan visual

spasial
No | Nama Nilai post-Test
1. | YK 50
2. | AT 50
3. | AN 60
4. | FT 40
5. |Vy 50
6. | ND 60
Rata-rata | 52
Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya

peningkatan rata-rata nilai dari 35 pada saat pretest
menjadi 52 pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
media Paint by Number memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan visual-spasial anak
tunarungu usia dini.

Perbandingan antara nilai pretest dan posttest
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 17
poin. Setiap anak mengalami peningkatan nilai, dengan
selisih tertinggi sebesar 20 poin dan selisih terendah
sebesar 10 poin. Rata-rata nilai pada pretest adalah 35,
yang menunjukkan kemampuan visual-spasial anak
tunarungu usia dini sebelum perlakuan masih tergolong
rendah hingga sedang, terutama dalam hal koordinasi
mata dan tangan serta pencocokan angka dan warna.
Setelah diberikan perlakuan media lukis Paint by Number
sebanyak 6 kali pertemuan, rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 52, yang menunjukkan adanya
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peningkatan signifikan dalam kemampuan visual-spasial
anak, termasuk dalam kecermatan membedakan angka
dan warna, serta ketepatan dalam mengarahkan kuas
sesuai area yang ditentukan. Dari hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa media Paint by Number memberikan
dampak positif terhadap perkembangan kemampuan
visual-spasial anak tunarungu usia dini di SLB-B Karya
Mulia IV Surabaya.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Postest

No | Nama Nilai pretest | Nilai posttest | Beda

I. | YK 30 50 20

2. | AT 40 50 10

3. | AN 50 60 10

4. | FT 20 40 20

5. | VY 30 50 20

6. | ND 40 60 20
Rata-rata | 35 52 17

Berdasarkan tabel data hasil penilaian kemampuan
visual spasial pada enam anak sebelum dan sesudah
intervensi, diketahui bahwa  terjadi peningkatan
kemampuan visual-spasial anak tunarungu usia dini
setelah mengikuti kegiatan melukis menggunakan Paint
by Number selama 6 kali pertemuan. Nilai rata-rata
pretest sebesar 35 meningkat menjadi 52 pada posttest,
dengan selisih peningkatan sebesar 17 poin.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media lukis
Paint by Number efektif dalam membantu anak
tunarungu usia dini mengembangkan kemampuan visual-
spasial mereka, terutama dalam hal mengenal warna,
membedakan angka, dan mengoordinasikan mata dan
tangan saat mewarnai sesuai petunjuk angka.

AT mendapat nilai terendah pada saat dilakukan
pretest yaitu 20 dan meningkat menjadi 60 setelah
diberikan perlakuan melalui media lukis Paint by
Number. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan visual-spasial pada anak.

Peserta didik lainnya juga menunjukkan
perkembangan, misalnya FT dari 20 menjadi 40, dan YK
dari 30 menjadi 50. Peningkatan ini mengindikasikan
bahwa media lukis Paint by Number memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan visual-spasial,
seperti kemampuan mengenal warna, mengikuti pola
angka, dan koordinasi motorik halus.

Besarnya peningkatan nilai kemampuan visual-
spasial pada anak tunarungu usia dini dapat dilihat pada
Grafik 4.1. Terlihat adanya perbedaan hasil nilai tiap
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
berupa aktivitas melukis Paint by Number selama 6 kali
pertemuan.

Grafik 1. Rekapitulasi Nilai pretest dan posttest
kemampuan visual-spasial anak tunarungu usia dini
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Grafik tersebut secara jelas menggambarkan
perubahan kemampuan visual-spasial anak tunarungu
sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan
media lukis Paint by Number. Pada tahap awal, yang
ditunjukkan oleh batang biru (pretest), kemampuan
visual-spasial anak berada pada tingkat yang relatif
rendah, dengan rata-rata nilai
kesulitan dalam mengkoordinasikan mata dan tangan
serta mencocokkan angka dengan warna. Hal ini

yang menunjukkan

mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh anak-anak
dalam menguasai keterampilan dasar visual-spasial, yang
menjadi dasar bagi perkembangan kemampuan mereka
dalam hal pemahaman ruang dan bentuk. Setelah
diberikan intervensi melalui media lukis yang dirancang
secara sistematis, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan dan konsisten pada semua siswa, yang
tercermin pada batang oranye (postest). Peningkatan nilai
ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kemampuan visual-spasial anak. Batang abu-abu yang
merepresentasikan selisih antara nilai pretest dan posttest
memberikan gambaran kuantitatif mengenai seberapa
besar peningkatan yang terjadi pada kemampuan visual-
spasial setiap anak.

Peningkatan ini = tidak hanya menunjukkan
perbaikan pada level individu, tetapi juga menegaskan
efektivitas media Paint by Number dalam membantu
anak tunarungu untuk meningkatkan keterampilan visual-
spasial mereka. Secara keseluruhan, grafik ini
memberikan bukti kuat bahwa intervensi menggunakan
media Paint by Number berhasil meningkatkan
kemampuan visual-spasial anak secara signifikan, yang
mengarah pada pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih efektif di masa mendatang.

2. Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest
kemampuan visual-spasial anak tunarungu usia dini di
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SLB-B Karya Mulia IV Surabaya kemudian dianalisis
menggunakan teknik non-parametrik Uji Tanda (Sign
Test), yang digunakan karena data tidak sepenuhnya
memenuhi asumsi normalitas dan karena jumlah sampel
yang terbatas (n = 6). Sebagai langkah awal, dilakukan
perbandingan antara nilai prefest dan posttest untuk
melihat perubahan yang terjadi pada kemampuan visual-
spasial anak setelah diberi perlakuan menggunakan
media lukis Paint by Number.
Tabel 1 perubahan nilai pretest dan posttest

kemampuan visual-spasial anak tunarungu usia dini

Nilai Nilai
Perbedaan
No Nama | pretest | posttest tanda

Xy (0,%))
1. YK 30 50 +
2. AT 40 50 +
3, AN 50 60 +
4. FT 20 40 +
5. VY 30 50 +
6. ND 40 60 +
Rata- 35 55 i

rata

Tabel berikut menunjukkan perubahan nilai yang
diperoleh anak pada prefest dan posttest, yang
menggambarkan efek perlakuan media Paint by Number
terhadap kemampuan visual-spasial anak. Terlihat bahwa
setelah diberi perlakuan, semua anak mengalami
peningkatan yang signifikan dalam hal kemampuan
visual-spasial mereka. Perubahan ini dapat dilihat pada
tabel 4, di mana perbedaan nilai antara pretest dan
posttest di setiap individu menunjukkan tanda positif (+),
yang berarti terjadi peningkatan pada setiap subjek.

a. Uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre .183 6 .200"  .960 6 .820
Post .254 6 .200" .866 6 212

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk,
nilai signifikansi untuk data pretest dan posttest
masing-masing sebesar 0,820 dan 0,212, yang
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Karena data berdistribusi normal, maka uji
parametrik seperti uji t dua sampel berpasangan
(paired sample t-test) dapat digunakan. Namun,
karena jumlah subjek sangat kecil (n = 6), maka
analisis dilakukan dengan uji non-parametrik
Wilcoxon Signed Rank Test, yang tetap sesuai
untuk kondisi ini.

b. Uji homogenitas variances
Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic  df1df2  Sig.
PretestBased on Mean .150 1 3 124

Based on Median .150 1 3 724
Based on Median.150 1 2.000.736
and with adjusted
df
Based on.150 1 3 724

trimmed mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas
menggunakan levene’s Test diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,724 (> 0,05), sechingga
dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians
yang homogen. Ini meunjukkan bahwa data
pretest dan posttest berasal dari kelompok yang
memiliki kesamaan varians.

c. Uji hipotesis

Analisis uji paired sample t-test
dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil
kemampuan visual-spasial antara pretest dan
posttest setelah anak tunarungu wusia dini
diberikan perlakuan menggunakan media lukis
Paint by Number. Berdasarkan hasil pengolahan
data dengan SPSS, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Faired Samples Test

Mean S Deiiahi 0 Med Uppe
Pairl prelest-postest 18 667 A8 2108 22088 A4 T 5 <0 <0t

Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan
SPSS V.20

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
rata-rata selisih antara pretest dan posttest adalah
-16,667 dengan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar < 0,001, yang berarti lebih kecil dari
0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak.

Artinya, terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan media lukis Paint by
Number terhadap peningkatan kemampuan
visual-spasial anak tunarungu usia dini di SLB-B
Karya Mulia IV Surabaya.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan visual-
spasial anak tunarungu usia dini setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media Paint by Number.
Dari hasil yang diperoleh, nilai rata-rata pretest adalah
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35, yang meningkat menjadi 52 pada posttest,
menunjukkan adanya kemajuan yang jelas dalam
kemampuan anak dalam mengenali warna, mencocokkan
angka dengan warna, serta mengarahkan kuas dengan
tepat sesuai petunjuk. Hasil ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan
media visual yang terstruktur, seperti Paint by Number,
dapat memberikan dampak positif pada perkembangan
visual-spasial anak tunarungu (Aviari et al.,, 2023;
Noventy et al., 2024).

Proses pembelajaran yang menggunakan Paint by
Number terbukti mampu melibatkan anak dalam kegiatan
yang menyenangkan dan interaktif, yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan visual-spasial, tetapi juga
melatih koordinasi mata-tangan serta pemahaman anak
terhadap hubungan ruang dan bentuk. Hasil yang
signifikan ini mendukung teori perkembangan kognitif
Piaget, yang menyatakan bahwa anak belajar melalui
pengalaman langsung dengan dunia sekitarnya. Dalam
hal ini, media visual seperti Paint by Number
memberikan pengalaman langsung yang mempercepat
pemahaman anak tunarungu tentang ruang dan bentuk,
sehingga memperkuat teori Piaget tentang perkembangan
kognitif melalui interaksi dengan lingkungan sekitar.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan visual-spasial anak
tunarungu setelah menggunakan media Paint by Number.
Peningkatan ini sejalan dengan teori Piaget mengenai
tahap perkembangan kognitif anak pada tahap
operasional konkret, di mana anak-anak mulai
mengembangkan pemahaman tentang hubungan spasial
antara objek-objek dalam ruang. Piaget (1952)
menyatakan  bahwa  anak-anak  belajar  melalui
pengalaman langsung dengan dunia sekitar, dan dalam
kasus ini, media visual memberikan pengalaman
langsung yang memperkuat pemahaman mereka terhadap
konsep spasial. Hal ini sangat relevan dengan anak
tunarungu, yang memiliki keterbatasan dalam menerima
informasi auditori, sehingga mereka lebih mengandalkan
penglihatan untuk memahami dunia sekitar. Piaget juga
menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi
melalui interaksi antara individu dan lingkungan. Oleh
karena itu, media visual seperti Paint by Number dapat
berfungsi sebagai alat yang mendukung perkembangan
kognitif dan spasial anak tunarungu. Dalam konteks ini,
penggunaan Paint by Number menjadi metode yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan spasial mereka,
sejalan dengan teori perkembangan Piaget. Penelitian ini
memberikan bukti nyata bahwa pengalaman visual yang
terstruktur mempercepat pemahaman anak tunarungu
terhadap ruang dan bentuk.

Teori kecerdasan majemuk yang dikemukakan
oleh Gardner pada tahun 1993 menyatakan bahwa
kecerdasan visual-spasial adalah salah satu bentuk
kecerdasan yang memungkinkan individu untuk
memahami hubungan ruang dan objek secara efektif.
Kecerdasan ini sangat relevan bagi anak tunarungu,
karena mereka lebih bergantung pada indera penglihatan
dalam memproses informasi. Melalui kegiatan seni,
khususnya melukis dengan metode Paint by Number,
anak dapat mengembangkan kemampuan visual-spasial

dengan lebih terstruktur. Aktivitas ini melibatkan
pencocokan angka dengan warna, yang memperkuat
pengenalan bentuk dan arah dalam ruang. Seiring dengan
perkembangan visual mereka, anak tunarungu dapat
memahami hubungan antar objek secara lebih baik.
Dengan demikian, kecerdasan visual-spasial dapat diasah
melalui kegiatan yang menstimulasi pengamatan dan
koordinasi tangan-mata. Penelitian oleh Calderon dan
Greenberg (2012) juga memperkuat temuan ini, yang
menunjukkan bahwa pengenalan pola melalui media
visual dapat meningkatkan kemampuan spasial anak
tunarungu. Oleh karena itu, Paint by Number menjadi
metode yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
visual-spasial anak tunarungu.

Penerapan media Paint by Number di SLB-B
Karya Mulia IV Surabaya menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan kemampuan visual-spasial anak
tunarungu. Hal ini sangat relevan dengan kondisi nyata
yang dihadapi oleh sebagian besar sekolah luar biasa di
Indonesia, di mana pembelajaran masih mengandalkan
metode konvensional yang kurang memberikan perhatian
pada pengembangan aspek visual-spasial anak. Di SLB-B
Karya Mulia IV, sebagian besar anak tunarungu
mengalami kesulitan dalam memahami bentuk dan
hubungan ruang, yang menjadi kendala dalam
pembelajaran matematika dan sains. Oleh karena itu,
media yang memberikan panduan visual yang terstruktur,
seperti Paint by Number, dapat menjadi solusi yang
efektif untuk mengatasi masalah ini. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
media berbasis seni dapat meningkatkan kemampuan
spasial anak tunarungu dengan cara yang menyenangkan
dan terstruktur. Implementasi media ini di sekolah luar
biasa menjadi langkah yang inovatif dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih inklusif bagi anak
tunarungu. — Selain itu, penggunaan media yang
menyenangkan dan mudah dipahami membantu anak
untuk lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan sekolah-
sekolah lain dapat mengadopsi metode serupa untuk
meningkatkan ~ kualitas  pendidikan  bagi  anak
berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa penggunaan media Paint by Number tidak hanya
meningkatkan = keterampilan ~ visual-spasial ~ anak
tunarungu, tetapi juga dapat memperbaiki ketelitian dan
koordinasi mata-tangan mereka. Penelitian oleh Putra dan
Salsabila (2021) juga menemukan bahwa media berbasis
angka dan warna dapat membantu anak-anak dengan
gangguan pendengaran dalam memahami konsep-konsep
dasar visual.

Hal ini sejalan dengan konsep neuroplastisitas
yang dijelaskan oleh Kritikos (2016), yang menyatakan
bahwa aktivitas visual yang terstruktur dapat memperkuat
koneksi saraf di otak, khususnya di area yang
bertanggung jawab atas pengolahan spasial. Selain itu,
penggunaan media Paint by Number juga menunjukkan
adanya peningkatan dalam motivasi belajar anak-anak
tunarungu. Sebagai media yang menyenangkan dan
interaktif, Paint by Number memberikan kesempatan bagi
anak untuk belajar dengan cara yang tidak membosankan.
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Hal ini sesuai dengan teori motivasi belajar yang
dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000), yang
menyatakan bahwa keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
minat belajar anak. Berdasarkan bukti-bukti ini,
penggunaan Paint by Number diharapkan dapat menjadi
solusi yang lebih luas dalam pendidikan anak tunarungu
di berbagai sekolah luar biasa di Indonesia.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media Paint by Number dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan visual-spasial pada anak tunarungu. Hal ini
membuka peluang bagi sekolah luar biasa lainnya untuk
mengintegrasikan media berbasis seni dalam kurikulum
mereka. Penggunaan media ini tidak hanya bermanfaat
untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial, tetapi
juga dapat memperbaiki keterampilan motorik halus dan
meningkatkan motivasi belajar anak-anak dengan
kebutuhan khusus. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi penggunaan media
serupa dalam meningkatkan aspek lain dari kecerdasan
majemuk anak tunarungu, seperti kecerdasan kinestetik
dan interpersonal. Selain itu, penelitian dengan jumlah
sampel yang lebih besar dan kelompok kontrol dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas media

Penggunaan media Paint by Number terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan visual-spasial
anak tunarungu usia dini. Penelitian ini memberikan
bukti empiris bahwa metode pembelajaran yang
menyenangkan dan terstruktur dapat memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan
visual-spasial anak. Oleh karena itu, penerapan metode
ini di sekolah luar biasa dapat menjadi langkah inovatif
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
inklusif dan efektif bagi anak tunarungu. Ke depannya,
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguji
efektivitas media serupa dalam konteks pendidikan
inklusif di berbagai sekolah luar biasa di Indonesia, serta
untuk mengeksplorasi potensi penggunaan aplikasi
berbasis teknologi yang mengadaptasi konsep Paint by
Number untuk memperkaya pengalaman belajar anak
berkebutuhan khusus.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh data bahwa penggunaan media lukis Paint by
Number memberikan pengaruh  positif  terhadap
peningkatan kemampuan visual-spasial anak tunarungu
usia dini di SLB-B Karya Mulia IV Surabaya.Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200
(> 0,05), sehingga data berdistribusi normal. Uji
homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,724 (> 0,05), yang berarti data memiliki varians yang
homogen. Selanjutnya, hasil uji hipotesis menggunakan
Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,001 (< 0,05), yang berarti terdapat

perbedaan yang signifikan antara nilai prefest dan
posttest.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
media lukis Paint by Number efektif dalam meningkatkan
kemampuan visual-spasial anak tunarungu usia dini.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
media lukis Paint by Number terhadap kemampuan
visual-spasial anak tunarungu wusia dini, peneliti
menyarankan agar guru dapat menggunakan media ini
sebagai alternatif dalam pembelajaran seni rupa atau
kegiatan motorik halus, karena terbukti efektif dalam
membantu anak tunarungu mengembangkan kemampuan
visual-spasial, mengenal warna, dan melatih koordinasi
mata dan tangan. Selain itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
jumlah sampel yang lebih besar, jenjang usia yang
berbeda, atau perbandingan dengan media visual lainnya,
serta mengkaji efek jangka panjang dari penggunaan
media ini terhadap perkembangan kognitif dan motorik
anak tunarungu.
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